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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan guru seni budaya di SMP N 39 dalam 
melakukan atau membuat media pembelajaran yang bersifat elektronik. Begitu juga 
disebabkan oleh fasilitas  media pembelajaran di sekolah yang kurang memadai, 
sehingga guru lebih memilih media  secara manual. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Inovasi media pembelajaran oleh guru Seni Budaya di SMP N 39 Padang dilihat 
dari pendekatan: (1) Pengetahuan. Pengetahuan Guru Seni Budaya di SMP N 39 
melakukan inovasi media pembelajaran video youtube, slide gambar, dengan 
memanfaatkan smartphone  siswa kemudian membagikan ke media sosial WhatsApp 
grup, kemudian  guru mengajak siswa berdiskusi atau memanggil nama siswa yang 
kurang aktif agar kembali memfokuskan diri mereka kepada pembelajaran yang 
dilakukan. (2) Persuasi. Siswa  dan guru menyetujui dengan adanya inovasi media 
pembelajaran seni budaya. Dalam penggunaan media pembelajaran tersebut guru 
membagikan ke media sosial  WhatsApp grup siswa, sehingga siswa bisa langsung 
memahami materi yang diajarkan. (3) Keputusan. Berkembangnya  ilmu pengetahuan 
dan teknologi  guru Seni budaya di SMP N 39 Padang mengambil keputusan yang tepat 
dengan memanfaatkan smartphone siswa sebagai alat menyampaikan materi 
pembelajaran sebagai Inovasi  media pembelajaran. (4) Pelaksanaan. Penggunaan media 
pembelajaran dilakukan pada saat pembelajaran di mulai untuk menunjang pelaksanaan 
proses belajar, karena dengan inovasi media pembelajaran dapat meningkatkan daya 
serap, dan pemaaman dari peserta didik atas materi yang diajarkan. 
 

Kata kunci: Inovasi, Media Pembelajaran, Guru,  Seni Budaya. 

Pendahuluan  

Pembelajaran efektif bila siswa senang dan terlibat. Siswa paling antusias ketika 
mereka dihadapkan pada situasi yang merangsang minat dan tantangan mereka. Oleh 
karena itu, guru hendaknya dapat menyiapkan berbagai wadah pembelajaran untuk 
merangsang minat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang 
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menyenangkan harus sangat didukung. Mempelajari metode pembelajaran dan media 
pembelajaran merupakan dua kegiatan yang paling ampuh. Karena keduanya 
merupakan unsur utama untuk menciptakan ruang kelas yang menyenangkan. 
Pengumpulan sumber daya yang baik merupakan awal dari  proses interaksi pendidikan 
yang sukses dan efektif. Di sisi lain,  penggunaan media pembelajaran masih belum 
dipahami dengan baik. 

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam keberhasilan  proses 
pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dan sikap penerimanya secara 
aktif atau pasif akan mempengaruhi seberapa cepat guru menggunakan inovasi  dalam 
pembelajaran. Kemampuan seorang guru dalam memahami materi pelajaran akan 
mempengaruhi upayanya mencapai pembelajaran yang berkualitas di kelas. Faktanya, 
banyak tuntutan terhadap kekuatan tenaga pengajar. iSetidaknya, iguru iharus imemiliki 
istandar ikompetensi isesuai iPermendikbud inomor i90 itahun i2014. iGuru idituntut 
iuntuk imemiliki isepuluh ikemampuan, iyaitu: i“Memahami materi, mengelola program 
belajar mengajar, mengelola ruang kelas, menggunakan platform atau bahan 
pembelajaran, mempelajari isi pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, 
mengevaluasi prestasi siswa pada program akademik, mempelajari tentang bimbingan 
dan konseling sekolah.” 

Mata  pelajaran  Sen   Budaya  sendiri  adalah salah satu konsep paling beragam 
dalam seni dan kerajinan. Selain itu, program seni budaya sangat menarik dan memiliki 
banyak perbedaan dibandingkan mata pelajaran lain karena siswa belajar mengasah 
kreativitas, semangat dan imajinasi untuk berekspresi. Oleh karena itu, ketika mengajar 
topik seni budaya, saya memerlukan media  seperti gambar, video, dan animasi untuk 
menyampaikan informasi agar siswa dapat memahaminya. 

Permasalahan yang dihadapi oleh guru seni budaya adalah: (1) Siswa kurang 
memahami apa yang ditampilkan. Selain itu, siswa akan merasa telah mendengar cerita-
cerita yang disajikan dalam tataran sejarah dan sosial. (2) Guru kesulitan menyampaikan 
informasi karena terlalu rumit. Maryam, Febiola, Agami dan Fawaida, (2020). Guru Seni 
dan Budaya harus memahami informasi ini dengan jelas, namun menyadari bahwa 
waktu kelas yang terbatas merupakan hambatannya. Salah satu alasannya adalah 
kegagalan pendidik  menerapkan praktik media baru untuk mempelajari cara melibatkan 
siswa. Pendidikan umum seringkali membuat para guru seni dan budaya 
menganggapnya sebagai ilmu yang tidak dapat diubah, sehingga siswa terkadang 
melupakan seni dan budaya. Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman siswa 
tentang seni dan proses pembelajaran adalah melalui penggunaan media pendidikan. 
(Yusmawati, Rihatno dan Rismawati 2020).  

Hal baru yang  dilakukan seorang guru dalam suatu program pembelajaran 
adalah suatu ide, kegiatan, atau benda yang dianggap  baru oleh orang atau guru 
tersebut. Menurut Muklis (2021) sesuatu yang baru mungkin sudah ditemukan 
sebelumnya, namun jika ada yang mengakuinya baru maka tetap dianggap baru. 
Fenomena baru inovasi terkait dengan tiga tahapan proses inovasi : pengetahuan, 
persuasi, pengambilan keputusan. 

Inovasi adalah suatu penemuan baru yang melibatkan suatu gagasan, metode, 
atau produk yang berbeda dengan apa yang telah dilakukan atau diketahui sebelumnya. 
Kami menunjukkan inovasi dan kreativitas dalam semua layanan dan produk yang 
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dibutuhkan masyarakat. Nurdiansyah (2015) menciptakan suasana positif di kelas 
dengan mendorong pemikiran, pertanyaan dan kreativitas siswa melalui pembelajaran 
kreatif. Pembelajaran kreatif mendorong siswa untuk menemukan ide-ide baru dan 
mendorong siswa untuk menciptakan hal-hal  baru. Strategi belajar mengajar memegang 
peranan penting dalam penerapan inovasi dalam pembelajaran. 

Secara khusus, pendidikan seni budaya yang saat ini banyak diterapkan dalam 
kurikulum disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam dunia akademik dan kurangnya 
pengetahuan akan sumber daya untuk mencapai tujuan kurikulum. Misalnya pada mata 
pelajaran seni, guru harus mampu mengembangkan pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan metode yang sesuai dengan jenjangnya, guru harus mengembangkan 
minat dan keterampilannya. Oleh karena itu guru harus  kreatif dan inovatif dalam 
mencari bahan ajar sebagai wadah pembelajaran untuk melaksanakan kelas seni rupa, 
sehingga ketiga aspek perkembangan siswa (visual, intelektual, dan psikologis) dapat 
terkelola.  

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa inovasi media pembelajaran yang 
dilakukan guru seni budaya di SMP N 39 Padang berbeda dari yang sudah ada, hanya 
menggunakan media papan tulis memperbaharui (menginovasi) menggunakan media 
power point, video dan gambar. Namun disamping itu guru seni budaya kesulitan dalam 
melakukan atau membuat media pembelajaran yang bersifat elektronik. Dikarenakan 
guru seni budaya kurang memahami mengaplikasikan komputer. Selain itu, karena 
permasalahan tersebut muncul dari kurangnya media pendidikan di sekolah, para guru 
lebih memilih untuk menyiarkan secara bebas. Situasi di tanah air menunjukkan masih 
ada guru yang belum memiliki akses terhadap media pembelajaran baru, termasuk  SMP 
N 39 Padang. Media pembelajaran sangat penting untuk menunjang  proses 
pembelajaran. Sementara selama ini  penggunaan bahan ajar inovatif oleh guru untuk 
menunjang proses pembelajaran Seni Budaya. Bebera alat di sekolah seperti komputer, 
speaker, namun fasilitas tersebut tidak digunakan secara maksimal, guru hanya 
mengunakan media ceramah catat dan menggunakan buku bahan ajar 

Metode 

Penelitian ini dianalisis dengan teori difusi Inovasi, Rogers. Jenis penelitian 
adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Informan ditentukan dengan metode 
purposive sampling. Data dikumpulkan dengan observasi serta wawancara, kemudian 
dianalisis dengan menggunakan reduksi data, dislay data dan penarikan kesimpulan 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ulasan deskripsi inovasi guru Guru Seni 
Budaya di SMP N 39 dengan menghubungkan temuan dengan teori Rogers tentang 
defusi inovasi. Dengan menggunakan empat pendekatan yaitu pengetahuan, persuasi, 
keputusan dan pelaksanaan. Maka dengan itu akan di bahas di bawah ini: 
Pengetahuan (Knowledge) 

Indikator i ikeberhasilan ipada ipengetahuan iGuru iSeni iBudaya idi iSMP iN i39 

ipadang imenghasilkan iinovasi imedia ipembelajaran idalam ibentuk ivideo iyoutube, 
islide igambar, iyang idibagikan isebelum ipelajaran idimulia ike imedia isosial i iWhatsApp 
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igrup isiswa idengan imengajak isiswa iberdiskusi iatau imemanggil inama isiswa iyang 

ikurang iaktif iagar ikembali imemfokuskan idiri imereka ikepada ipembelajaran iyang 

idilakukan. iGuru iSeni iBudaya idi iSMP iN i39 iPadang imengadakan ikuis/tanya i ijawab, 
imembantu imemberikan imedia ipembelajaran iberupa iPowerpoint islide igambar idan 

ivideo iyang iberisi iringkasan imateri, iinovasi imedia ipembelajaran idengan 

imenggunakan imedia iseperti iyoutube idan ididukung ioleh iperangkat ipembelajaran 

iseperti imodul, iLKS, idan ibuku icetak iselalu idiminati ioleh isiswa, isehingga isebelum 

ipembelajaran iberlangsung i iguru imemberitahu isiswa imengenai imedia ipembelajaran 

iyang idi igunakan. iHasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian iSugatri, i(2021) iBagi 
isekolah  imenumbuhkan ikreatifitas idan ipengetahuan iyang ibaru idalam ipenggunaan 

imedia ipembelajaran idan imenciptakan iiklim iyang ibaik iuntuk imeningkatkan 

ikompetensi imengajar idi isekolah. 
Jika dikaitkan dengan teori defusi inovasi yang dijelaskan oleh Bungin, (2007) 

bahwa dalam teori pengetahuan, penyebaran sesuatu yang baru mengacu pada 
kesadaran masyarakat akan adanya inovasi dan  pemahaman terhadap proses inovasi.  
Proses  inovasi Guru Seni Budaya di SMP N 39 Padang dalam  penggunaan sebuah  
teknologi  adalah hal yang  dimiliki  oleh  teknologi  itu  sendiri. Pada tahap  tersebut  
guru mengajak siswa berdiskusi terkait  penggunaan media pembelajaran video dan slide 
gambar dibagikan ke WhatsApp grup siswa. 

Dari hasil yang ditemukan bahwa penulis berasumsi bahwa pengetahuan Guru 
Seni Budaya di SMP N 39 Padang dalam melakukan media pembelajaran dengan 
menggunakan media video dan slide gambar dengan memanfaatan smartphon  siswa 
kemudian membagikan ke media sosial  WhatsApp grup siswa telah memberikan ruang 
bagi siswa untuk menyampaikan pengetahuan dan keinginan dalam pembelajaran sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Sehingga pembelajaran bisa timbal balik antara siswa 
dan guru dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
Persuasi (Persuasion) 

Pengertian inovasi adalah suatu gagasan, perilaku, produk, informasi, atau 
kegiatan baru yang belum dikenal, diterima, digunakan, atau dilaksanakan, namun 
dilaksanakan oleh sebagian besar anggota masyarakat dalam suatu tempat yang dapat 
dimanfaatkan atau didorong. untuk perubahan di semua sisi. Agar selalu mengetahui 
bagaimana meningkatkan kehidupan  setiap orang (Yuwita, Aminudin, Setiadi, (2019).  
Didukung dengan temuan penulis bahwa indikator  persuasi siswa dan guru menyetujui 
dengan adanya inovasi media pembelajran pada mata pelajaran seni budaya. Dalam 
penggunaan media pembelajaran tersebut dibagikan ke media sosial  WhatsApp grup 
siswa, sehingga siswa bisa langsung memahami materi yang diajarkan,  media yang 
dibagikan oleh guru seperti PPT, gambar, dan terkadang video untuk pembelajaran. 
Sebelum membuat media pembelajaran guru seni budaya SMPN 39 Padang terlebih 
dahulu  mempertimbangkan faktor-faktor seperti kemudahan mencari, kemudahan 
penggunaan, relevansi dengan materi, kemudahan penerimaan siswa dan tidak 
memakan banyak waktu menjadikan pembelajaran  efektif dan efisien. 

Pembelajaran yang iinovatif iperlu ididukung iberbagai isumber idan imedia 

ipembelajaran iKhumaidah i& iNu’man. i(2020) iBagian iini ikerapkali iterabaikan idengan 

iberbagai ialasan iseperti, iterbatasnya iwaktu iuntuk imembuat ipersiapan imengajar, 
isulit imencari imedia iyang itapat, ibiaya itidak itersedia idan isejumlah ialasan ilain. 
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iAlasan-alasan itersebut isebanarnya itidak iperlu imuncul, ikarena iada ibanyak isumber 

idan imedia iyang idapat idigunakan, idisesuaikan idengan ikondisi iwaktu, imaupun 

imateri iyang iakan idisampaikan. iApalagi idi izaman isekarang iini iyang isudah iserba 

icanggih. 
Keputusan (Decision) 

Rogers imendefinisikan idifusi isebagai iproses idimana isuatu iinovasi 
idikomunikasikan imelalui isaluran itertentu idari iwaktu ike iwaktu idi iantara ipara 
ianggota isuatu isistem isosial iWidaswara, i& iPramana, i(2022). iDia imenggambarkan 
isebuah iinovasi isebagai iide ibaru, ipraktek, iatau iobjek idianggap ibaru iuntuk 
iindividu. iDia imenjelaskan ibahwa iteknologi iadalah idesain iuntuk itindakan 
iinstrumental iyang imengurangi iketidakpastian idalam ihubungan isebab iakibat iyang 
iterlibat idalam imencapai ihasil iyang idiinginkan. iDia imenjelaskan ibahwa iteknologi 
iadalah iinformasi, ibukan ihanya iperalatan iFadilah, iet ial, i(2023). iKebanyakan 
iteknologi imemiliki ikomponen ihardware idan isoftware. iAspek ihardware iterdiri idari 
ialat iyang imewujudkan iteknologi isebagai iibjek imaterial iatau ifisik, idan iaspek 
isoftware iterdiri idari ibasis iinformasi iuntuk ialat i(Wijaya, i2018). 

Didukung dengan temuan bahwa Inivasi  media pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru iSeni iBudaya idi iSMP iN i39 iPadang ipenggunaan ivideo, idan ibanyak icara 
ilagi iyang idilakukan ioleh iGuru iSeni iBudaya iPadang, iuntuk i imeyakinkan ikepada 
isiswa iguru iseni ibudaya imembagikan imedia ipembelajaran ike imedia isosial i 
iWhatsApp igrup isehingga iguru imenjadi iyakin idan ipaham iakan ikeuntungan 
ipenggunaan i imedia i idalam iproses ipembelajaran. iMetode ipembelajaran iyang 
idigunakan iselama iini iadalah imetode iceramah icatat. iSelain iitu, iguru-guru 
imengalami ikesulitan idalam imenjelaskan imateri idari ibuku ipelajaran iyang 
idigunakan idari ibahasa iverbal ike idalam ibentuk ivisual. iKurangnya ialat iperaga 
ivisual, imembuat iguru-guru imengambil iinisiatif ilain idengan imenunjuk ipada 
ibenda-benda iyang iada idi ikelas isecara iapa iadanya, isehingga ipembelajaran 
imenjadi itidak ioptimal. 

Seperti yang didefinisikan oleh Rogers, definisi  inovasi media adalah inovasi 
teknologi karena dipandang sebagai ide baru oleh calon pengadopsinya. Konsep literasi  
telah dikembangkan selama bertahun-tahun, namun dalam bentuknya yang sekarang 
dipasarkan sebagai ide baru. Pendidik, kelompok kepentingan, dan orang tua 
mengetahui cara meningkatkan literasi remaja. Oleh karena itu, konsep literasi 
membaca merupakan hal baru dan inovatif bagi para peserta (Bakhri, Dyatmika, & 
Kamal, 2020). 

Berkembangnya  ilmu pengetahuan dan teknologi  guru Seni budaya di SMP N 
39 Padang meliputi media desain (foto dan dokumen), film (gambar diam melalui 
proyeksi), video (gambar bergerak dalam video) dan multimedia komputer (gambar, teks 
dan gambar bergerak). Setiap bahasa mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam jenis 
pesan yang dapat ditulis dan ditampilkan. . Memilih suatu bentuk media merupakan 
suatu tugas yang sulit, mengingat banyaknya jenis media yang tersedia, keberagaman 
peserta didik, dan banyaknya tujuan yang ingin dicapai. 
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Pelaksanaan (Implementation) 
Penggunaan iinovasi imedia ipembelajaran idilakukan ipada isaat ipembelajaran 

idi imulai iuntuk imenunjang ipelaksanaan iproses ibelajar, iGuru iSeni iBudaya idi iSMP iN 

i39 iPadang Dapat meningkatkan partisipasi siswa terhadap mata pelajaran yang 
diajarkan, meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan kapasitas belajar individu, 
meningkatkan kualitas bahan ajar dan  kemampuan menyajikan informasi dengan alat 
teknologi informasi melalui internet. iJika idikaitkan idengan iteori iBungin, i(2007) 
ibahwa ipelaksanaan imerupakan irealisasi idari ikeputusan iyang idimabil. iHal iini 
isesuai idengan itemuan iyang ipenulis idapatkan ibahwa i ipenggunakan i iinovasi imedia 
ipembelajaran iberbasis ivideo, idan islide igambar iyang idilaksanakan ioleh iGuru iSeni 
iBudaya idi iSMP iN i39 iPadang idalam itahap ipenerapan iinovasi idengan iberdasarkan 

ikeputusan iyang idipilih iyaitu idengan icara imenggunakan imedia i ivideo iyang 

idibagikan ike imedia isosial i iWhatsApp igrup isehingga isiswa ipaham iatas imateri iyang 

idisampaikan i idalam iproses ipembelajaran. 
Dari temuan di atas, penulis merangkum bahwa Guru Seni Budaya di SMP N 39 

Padang dengan menggunakan banyak untuk meyakinkan bahwa media pembelajaran 
yang dipergunakan memiliki keuntungan dalam pembelajaran adalah siswa menjadi aktif 
dalam proses pembelajaran. Ketika guru memberikan hal yang terbaru kepada siswa 
terkait dengan mata pembelajaran, guru membuat atau melakukan inovasi, apa saja 
kekurangan media dan bagaimana respon siswa terhadap media, jika bagus berarti 
media pembelajaran tersebut bisa di gunakan dilain waktu.  

Agar ipembelajaran itidak imembuat isiswa imerasa ijenuh iguru 
imemanfaatkan ismartphon i isiswa i isebagai ialat ipenyampaian imedia ipembelajaran 
idengan imembagikan ike imedia isosial i iWhatsApp igrup iseperti imedia igambar, 
iPowerpoint, ivideo. i iDengan icara iseperti iini isiswa i imemiliki ikeunggulan idan 
ikemudahan isaat iproses ibelajar idibandingkan idengan icara ikonvensional. iHasil 
itemuan iini ididukung ioleh ipenelitian i iNita i& iKurniawati, i(2019) ibahwa ipemilihan 
i imedia i ipembelajaran isesuai idengan ikarakteristik isiswa idan itujuan idari 
ipembelajaran iakan iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar idan ikeberhasilan isiswa 
imengikuti ipembelajaran itersebut. 

Simpulan  

Inovasi Media Pembelajaran oleh Guru Seni Budaya di SMP N 39 Padang mencakup 
aspek: 
1. Pengetahuan. Pengetahuan Guru Seni Budaya di SMP N 39 melakukan inovasi 

media pembelajaran video youtube, slide gambar, dengan memanfaatkan 
smartphone  siswa kemudian membagikan ke media WhatsApp grup kemuduian  
guru mengajak siswa berdiskusi atau memanggil nama siswa yang kurang aktif agar 
kembali memfokuskan diri mereka kepada pembelajaran yang dilakukan. 

2. Persuasi. Indikator   persuasi siswa dan guru menyetujui dengan adanya inovasi 
media pembelajran pada mata pelajaran seni budaya. Dalam penggunaan media 
pembelajaran tersebut dibagikan ke media sosial  WhatsApp grup siswa, sehingga 
siswa bisa langsung memahami materi yang diajarkan. 
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3. Keputusan. Berkembangnya  ilmu pengetahuan dan teknologi  guru Seni budaya di 
SMP N 39 Padang mengambil keputusan yang tepat dengan memanfaatkan 
smartphone siswa sebagai alat menyampaikan materi pembelajaran sebagai Inovasi  
media pembelajaran. 

4. Pelaksanaan. Penggunaan inovasi media pembelajaran dilakukan pada saat 
pembelajaran di mulai guna menunjang pembelajaran, inovasi media pembeljaran 
bisa meningkatnya daya serap dari peserta didik atas materi yang diajarkan. 
Penggunaan inovasi media pembelajaran berbasis video, dan slide gambar yang 
dilaksanakan Guru Seni Budaya di SMP N 39 Padang dalam tahap penerapan inovasi 
dengan mengambil keputusan sebelum pembelajaran berlangsung sehingga siswa 
paham atas materi yang disampaikan guru dan guru menjadi yakin serta paham 
akan keuntungan penggunaan  inovasi media  dalam pembelajaran. 
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